BAB I

EANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Audit Internal

Alat untuk mendeteksi dan mencegah berbagai permasalahan yang ada di
dalam suatu perusahaan diperdukan audit intemmal untuk melakukan
pengawasan dengan cara menguji dan menganalisis serta mengevaluasi setiap
kegiatan yang dilakukan oleh suatu perusahaan. Penilaian tersebut meliputi
seluruh aktivitas perusahaan seperti penilaian terhadap struktur organisasi,
rencana-rencana yang akan dilakukan oleh manajeraen, kebtjakan-kebijakan
vang telah ditetapkan oleh manaiemer, prestasi setiap pegawai, dan ketaatan

terhadap prosedur-prosedur yang berlaku didalam perusahaan itu.

Pengertian andit internal menuny Sawyer(2006:8) yang dikutip dari 1A
adalah :
“audit internal adalah fungsi penilainn independer yang dibentuk di
dalam perusahaan wniuk memeriksa dan mengevaluasi akfivitas-
aktivitasnva sebagai jasa vang diberikan kepada perusahaan™.
Pengertian audit intemal menurt Halim(2008:11) adalah:
“auditor internal merupakan suatu karyawan suatu perusahaan tempat
mereka melakukan awdit™.

Sedangkan pengeriian audit internal menurut The Institute Internal

Auditors (114) adaiah :
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“suatu fungsi penilaian independen yang dibentuk dalam suam
organisasi uniuk memeriksa dan mengevaluasi aktivitas organisasi
sebagai bentuk jasa yang diberikan bagi organisasi”.

Berdasarkan beberapa pendapat ahl: diatas, pengertian audit iniernal, maka
penulis dapat menguraikan bahwa pengertian audit internal adalah suatu
aktivitas yang bersifat independen can obyektif, dapat memberikan nilai
tambah dengan cara meningkatkan kegiatan operasi organisasi,dapat
memberiken suatu pendekatan yang sistematis untuk mengevaluasi serta
dapat meningkatkan manajemen resike, pengendalian, proses pengaturan dan

pengelolaan organisasi.

Tujuan dan Ruang Lingkup Audit Internal

Tujuan dari diadakan audit ini adslah unfuk meningkatkan pengendalian
yang efekiif terhadap suatu biava yang dianggap wajar. Tujuan utama
pengendalian intern adalah untuk membanty satnan kerja operasional
perusahaar: dalara mengevaluasi dan menyarankan perbaikan kepada
perusahaar; yang bertujuan untuk memberikan nilai  tambah untuk
memperkuat organisasi, Tugas internal yang lainnya adalah menyampaikan
kepada manajemen tentang temwan-feman, kondisi, analisa, penilaian,
kesimpulan dan rekomendssi mengenai kegiatan vang akan diperiksa.
Menurut Akmal (2009:6) kegiatan-xegiatan yang harus dilakukan oleh

internal auditor untuk mencapad tujuan tersebut adalah:



a.

h

Menilai ketepatan dan kecukupan pengendalian manajemen termasuk
pengencalian manajemen pengolahan data elektronik (PDE).

Mengidentifikasi dan mengulaw resiko.

Menentukan tingkat ketaatan terbadap kebijaksanaan, rencana, prosedur,

peraturan dan pennmdang-undangan vang berlaku.

Memastikan pertanggungjawaban dan perlindungan terhadap aktiva.

Menenmukan tingkat keandalan data / informasi.

Menilai apakah penggunaan sumber daya sudah ekonomis dan efisien

serta apakah tujuan organisasi sudzh tercapai.

Mencezah dan mendeteksi kecurargan.

Memberikan jasa konsultasi,

Ruang lingkup pemeriksaan internal menurut The Institute Internal

Auditors adalah uniuk menguil dan mengevaluasi kecukupan dan
keefektifan pengendalian mangjemen dan kualitas pertanggungjawaban

manajeraen. Lingkup pemeriksaan internal terdiri atas ©

1. Mereview keandalan dan integrizas informast.

2 . Merzview ketaatan terhadap kebijakan, rencana, prosedur, peraturan
dan perumdang-undangan.

3. Merzview alat untuk melindungi aktiva dan memverifikasi

keberadaan alktiva.

4. Menilai penggunaan suinber daya apakah sudah ckonomis dan efektif.
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5. Mereview operasi uniuk menctapkan apakah hasilnya sudah sejalan
dengan sasaran atau fujuannya.
tuang lingkup audit internal digambarkan secara rinci di dalam
COSOQ 1 Commniittee of Sponsoring OCrganization ). Untuk lebih dapat
memahami ruang lingkup audit internal, maka penulis akan menjelaskan
secara lebih rinci melalui gambar Medel Pengendalian Internal COSO
sebagai serikut :

Gambar 2.1. Model Pengendalian COSO

CO50 PYRAMID

Sumber: hitp:/rwww . googele co fiackobelconsulting. com/

Dari pendapai para ehli diaias, penulis dapat menyimpulkan
bahwa ruang lingkup audit imernal bertujuan untuk melakukan penilaian
atas pencatatan laporan keuangan perusahaan, dan penilaian atas seluruh
hasil kegiatan perusahaan. Audit infernal herus dapat memberikan
keyakinan bahwa laporan kevangen yang disajikan oleh perusahaan sesuai

dengan standar yang berlaku secara umam di Indonesia.
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2.3 Tanggung Jawab dan Kewenangan Auwdit Internal

Audit internal mempunyai tanggung jewab mengenai kewenangan

audit atas penyediaan informasi untuk menilai keefektifan sistem
pengencalian intermal dan mutu pekerjaan setiap karyawan perusahaan.
Menuru: Konsorsium Organisasi Profesi Audit Internal (2004:8) dikatakan
bahwa:
“Tujuan, kewenangam dan tanggung jawab fungsi audit internal
harus dinyatakan secara formal dalam Charter audit internal,
konsisten dengam Standar Profesi Audit Internal dan mendapat
persetujuan dari pimpinan dan Dewan Pengawas Organisasi”.

Dalam menjalankan fungsinya, seorang audit internal dituntut
untuk mempunyai kecakapan teknis dan teoretis yang memadai disertai
dukungen yang tegas dari pihak manajemen sehingga dengan adanya
dukungen tersebut dibarapkan dapat diperoleh suatu umpan balik dari
manajerien. Dengan kata lain, dengan adanya dukungan dan otoritas dari
manajerien, saran dan lemuan-temuan maka akan diperhatikan dan
diadakan tindak Ianjut karena andit vang dilakukan adalah untuk
nanajeriern.

Menurut Ikatan Alumian Iedonesia (2003,322:1) tanggung jawab
auditor internal adalah :

“Auditer internal bertanggung jawab untuk menyediakan jasa
analisis dan evaluasi, memberikan kevakinan dan rekomendasi dan
informasi lain kepada manajemen entitas dan dewan komisaris atau
pibak lain yang setara wewenang dan {anggung jawabaya. Untuk
memenuhi  tangpgung jawabuya ferscbut, auditor internal

mempeitahankan obyektivitasmya yang berkaitan dengan aktivitas
yang diauditnya”.
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2.4 Kualifikasi Audit Internal yang Memadai

Kualifikasi audit intemal vang memadai meliputi independensi

serta kompetensi. Berilut ini penuiis akan menjabarkan kualifikasi audit

internal yang memadai :

1.

Independensi Audit Internal

Independensi adalah suatc hal pokok untuk dapat mencapai
keefektifan tim audit internal. Maksudnya adalah dalam melakukan
beberapa kegiatan audit dibutuhkan independensi karena adanya
harapan untuk mendapatkan pertimbangan yang tidak memihak.
Menuvrur Konsorsium Organisasi Profesi Audit Internal (2004:15)

ragnyatakan bahwa :

“Fungsi audit internal herus ditempatkan pada posisi yang
memungkinkan fungsi tersebut memenuhbi tanggung jawabnya.
Independensi akan meningkat jika fuagsi audit inmternal
memiliki akses komunikasi yang memadai terhadap pimpinan
can dewan organisasi”.

Kompetensi Audit Intermal

Jika audit internal memibiki kompetensi yanh baik, maka tujuan
perusahaan dapal tercapal seperti yang telah divencanakan,
Menurut Konsorsium Orgacisasi Profesi Audit Internal (2004:57)
raenyatakan bahwa :

“Pemugasan  barus dilaksapakan dengan memperhatikan

Leahlian dan kecermatan professionzl”.
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Adapun keahlian dan kecermatan professional dapat dijabarkan

sebagat berikut:
1. Keahlian

Auditor internal harus memiliki pengetahuvan, keterampilan dan
kompetensi yang memadai untuk melaksanakan tanggung jawab secara
perseorangan. Tagas auditor internal adalah menganalisis dan mencegah
adanya indikas: kecurangen serta menganalisis resiko dan pengendalian
yang peating dalam bidang teknik nformasi yang tersedia di dalam suatu

perusahaan,

b2

Kecermatan Profesional

Seorang auditor internal harus memilild kecermatan dan keterampilan
yang dilakukan oleh auditor internal yang independen dan kompeten
dengan mempertimbangkan raang lingkup penugasan, materialitas yang
dicakup dalam penugasan, kecukunan dan efektivitas manajemen resiko
seria pengendalian dan proses governaiice,
3. Pengembangan Profesional vang Berkelanjutan
Aud:tor internal harus dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan

dan kompetensi melalui Pengembangan Profesional yang Berkelanjutan.
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2.5 Kerangka Pemikiran
1. Fraud/Kecurangan
Pada umumnya dikenal dua tipe kesalahan, vaitu kekeliruan {(errors)

dan ketidakoeresan (frregularities). Errors mempakan kesalahan yang timbul
sebagai akibai tindakan yang tidak disengaja yang dilakukan oleh manajemen
atau karyawan perusabaan sehingga mengakibatkan kesalahan perhitungan,
ketidaksesuaian jumlah yang dihitung, dan lain-lain Sedangkan irregularities
adalah kesalahan yang disengaja oleh manajemen atau karyawan perusahaan
yang mengakibatkan kesalahan vang material terhadap penyajian laporan
keuangan, misalnya frawd atan kecwrangan.Froud adalah suatu tindakan
criminal yang dilakukan secara sengaja eleh “oknum” dalam suatu organisasi
dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan diri sendiri/golongan yang
berakibat kerugian bagi perusahzan, Fenulis akan menjelaskan secara rinci
tentang unsur-unsur fraud, jenis dan bentuk ﬁ'aua" serta pencegahan untuk
mengantisipasi terjadinya ffaud.
2. Unsur-unsur terjadinya frased

Ada beberapa unsure-unsur kecurangan. Memuut Yayasan Pendidikan
Ictermal Auvditor ( diakses dari www.ypia.codd ) menyatakan bahwa :
“Terdapat 3 unsur kecurangan, yaitu adanya penipuan, adanya
penyembunyian fakta dan adanya pemanfaatan hasil oleh perusahaan
atau individu”.
Dari pernyataan diatas, dapai disimpulkan fraud terjadi apabila terdiri dari

unsur-unsur berikut ini :
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Korban froud menderita kehilangan hak milik atau vang karena telah
mempercayai dan bertindak sesuai dengan penyajian yang keliru tersebut.
Adanya unsur kesengajaan den individu atau organisasi untuk membuat
penyajian yang keliru mengenai suatu peristiwa di dalam penyajian
laporan keuangan.

Adanya kerugian atau keuntungan bagi perusahaan.

Faktor-fakior Pendoreng Terjadinya Frand

Fraud dapat terjadi karena adanya tekapan untuk melakukan
penyelewengan atau dorongan tertentu untuk memanfaatkan kesempatan
yang ada.Ada 3 kondisi penyebab kecurangan yang terdapat di dalam
Fraud Triangle, vyaitu Insentif/Tekanan, Kesempatan dan Sikap /
Easionalisasi.Insentif adalal p@g,alvai yvang memiliki insentif yang
relative culup tinggi atauw pegewal vang memiliki tekanan dalam
ekonomi, cenderung rentan melakukan tindakan kecurangan Kesempatan
adalah situasi yang membuka kesemnpatan bagi karyawan/manajemen
untuk melakukan kecurangan. Bissanya kesempatan untuk melakukan
kecurangan ini, cenderung lebil tinggi di dalam perusabaan yang
memilild inrernal conrrol vang burak. Sikap/Rasionalisasi adalah adanya
serangkaian nilai-nilai etis suatu perusahaan yang memperbolehkan
manajemen atan karyawan untuk melakukan tindakan yang tidak jujur /

melakukan kecurangan atau berada di dalam kondisi yang berada dalam
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Jingkungan yang cukup menckan serta membuat mereka merasionalisasi

tindakan yang tidak jujur.

Suatu penelitizn menunjukkan bahwa terjadinya kecurangan disebabkan
oleh adanya tekanan kebutuhan seseorang dengan lingkungannya. Faktor

pendorong terjadinya kecurangan adalah sebagai berikut

1. Lemahnya pengendalian internal.

Contoh lemahnya pengendalian intzrnal adalah sebagai berikut:
a.Manajemen tidak menekankan pemdingnya peranan infernal control.
b.Manajemen tidak menindak dengen tegas pelaku kecurangan.
c.Auditor internal tidak diberi wewenang untuk menyelidiki para

eksekutif terutama menyanghut pengeluaran yang besar.

2.  Lemahnya kebijakan penerimaan pegawai

3.  Adanya tekanan nonfinansial dari perusahaan,

Contoh adanya tekanan nonfinansial dari perusahaan adalah sebagai

berikut;

a. Tuntuzan pimpinan diluar kemamouan bawahan.
b. Penurunan penjualan vang berakibat pada berkurangnya pendapatan
perusiahaan tersebut.

c. Kondisi facter ekonomi sesecrang,

Contoh kondisi factor ekonomi seseorang adalah sebagai berikut:
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1. Banyaknya hutang vang dimiliki seseorang sehingga

2. memungkinkan orang tersebut melakukan kecurangan.

3. Pendapatan / gaji yang diterima rendah.

4,  Orang tersebut memilild sikap hidup yang konsumtif, sehinggaorang

tersebut mempunyai gaya hidup yang mewah.

4. Jenis dan Eentuk Fraud
Fraud Japai dilakukan pada perusahaan yang menggunakan system
komputerisasi. Contoh frawd — adalak menyalahgunakan waktu computer,
mencuri dan memanipulasi data serta memasukkan data yang tidak benar
dengan unsar kesengajaan. Menurut Tunggal (2013:79) bentuk-bentuk fraud
dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori, vaitu ifieud yang merugikan
perusahaan dan jraud yang menguntungkan perusahaan,
a.  Fraud yang merugikan perusahaan. |
Perusahaan merupakan korban fraud yang biasanya dilakukan oleh
karyawan jenjang menengah kebawah. Contohnya pencurian harta
kekavaan perusahaan
b.  Frawd yang menguntungkan percsahaan
Frawed inl blasanya dilakukan oleh karyawan jenjang atas atau
manajemen puncak. Bentuk #eawd dalam kategori ini adalah
pencetatan laba dan aktiva vang “ebih besar, mencatat biaya-biaya lebih

kecil, tidak mencatat reiur penjualan, dan lain-lain.
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5. Pelaku Frand

Menurut Yayasan Pendidikan Internatl Aoditor {diakses dari www.ypia.co.id)

dan menurut Tunggal (2013:79-109) ada 2 pelaku kecurangan, yaitu ;

a. Intemnal Perusahaan.
Pelaku firaud umaumnya berasal dari perusahaan itu sendiri karena mereka
mengetahui system-sistem di perusahaan mereka sendiri. Pelaku fraud
intermnal perusahaan terbagi menjadi 2, vaitu :

- Manajemen fiaud,
Management fraud adalah svatn tindakan sengaja membuat laporan
keuangan yang dilakukan oleh menajemen dengan memasukkan jumlah
angka yang palsu atau mengubah caratan akuntansi yang merupakan
sumber penyajian laporan keuangan.Misalnya memanipulasi laporan
keuangan adalah contoh dari management fraud.

- Employesz fraud.
Employez fraud adalah suaiu tindakan fiaud yang dilakukan oleh pegawai
deangan unsure kesengajoan sepaiti pemalsuan  dafiar gaji dengan
mencipiakan karyawan pelsu lalu menguangkan gaji karyawan palsu
tersebut, pemalsuan penjualan yang dilakukan dengan membentuk penjual
palsu den menceiak fakiur palsu yang digunakan untuk menerima
pembayaran.

b. Eksterna’ Perusahaan.
Pelaku fraud yang berasal den luar perusahaan yang masih memiliki

hubungan dengan perusahaan tersebui.
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c. Pelanggan (Costumer).
Contoh frand dar pelanggan dilakukan dengan cara pelanggan tersebut
memberikan purchase order sebesar coatohnya 200 unit, tetapi pada saat
penyerahan barang, pelanggan it engklaim bahwa ada 5 unit yang rusak
untuk mendapatkan penggantian barang tersebuf, padahal 5 barang
tersebut masih dalam kondisi yang kaik.

d. Mitra Usaha.
Contoh fiaud dari mitra usaha dilaloukan dengan cara membohongi
perusahaan fersebut. Contohnya adalah ketika perusahaan itu mensuplai
bahan baku untuk pembuatan suata barang fetapi mitra usaha yang
bersangkutan mengatakan bahkwa stok bahan baku itu tidak tersedia,
padahal stok bahan baku itu masih tersedia.

e. Pihak Asing.
Contoh firaud dari pihak asing dilaxukan dengan cara memanipulasi data
perjualan. Biasanya frawd ini dilskukan oleh orang-orang yang sangat
erat kaitannya dengan penjualan / sales suatu perusahaan, tetapi orang-
orang ini bukan pegawal feinp perusahaan tersebut. Contohnya: sales
promotion girl,

6. Pengungkapan Fraud

Pencegahan kecurangan merupakan tanggung jawab manajemen. Auditor

internal harus melakukan andit sesuai dengan prosedur, memonitor gejala-

gejala  fraud, melakukan pevelusuran untuk  mencegah  jfraud dan

mengindikasikan semua jenis froud yang mungkin terjadi. Auditor internal
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mempunyai tanggung jawab untuk menguji dan menilai kecukupan serta
efektivitas manajemen untuk memenuhi kewajiban tersebut. Salah satu cara
untuk mencegah fraud adalah mempekerjakan auditor internal yang
independen. Fraud dapat dihindari dengan cara pihak manajemen puncak
harus menciptakan hubungan yang baik dengan karyawannya, sehingga
terjalin komunikasi yang baik antara kedua belah pihak. Pengungkapan fraud
dapat dilakukan dengan cara berikut :
a. Ruang Lingkup Fraud Auditing
Ruang lingkup jraud audiiing adalah suatu pembatasan dalam melakukan
audit. Menurut Tunggal (2013:164-166) ruang lingkup auditing meliputi :

Tingkat materialitas

Fraud tetap dianggap maﬁ:eri%d secara kualitatif, dapat berkembang
apabila tidak dicegah, frawd sendir: mengindikasiken adanya kelemahan
internal control di dalam suatu serusahaan.Oleh karena itu, tingkat
materialitas  merupakan  salah  sato  factor yang mempengaruhi

pertimbaagan audit internal dalam menentukan jumlah bukti yang cukup.
Biaya

Manajemen harus dapat menganalisis biaya secara keseluruhan
untuk perluasan audit yang dapat digunakan untuk pencegahan terjadinya

fraud di kemudian hari.

Informas: yang sensitive
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Perusshaan yang mengetahui ruang lingkup fraud segera membuat
kebijakan untuk menghalangi dan mendeteksi aktivitas fraud yang ada di
dalam perusahaannve Adanyz sifat sensitive dari  aktivitas  fraud
membutuhkan suatn petunjuk formal dalam pelaporan dan praktek

penyelidikannya.
Pengembangan integritas

Auditor intemmal sering diminta untuk melakukan program
peningkatan integritas, sehingga manajemen mengetahui apa yang menjadi
prioritas yang harus dilakukan oleh manajemen untuk kemajuan

perusahaan itu di masa mendaiang,

Pendekatan Auditing

Pendekatan quditing dilakukan agar audit internal dengan mudah
melakukan evaluasi atau penilaian atas informasi yang diperoleh. Menurut
Tunggal (2013:166-173) pendekaian auditing terdiri dari ;

Analisis Ancaman

Contoh analisis ancaman adalah analisis pengungkapan fraud harus
dilakukan.Analisis ancaman dapai membanti mengarahkan rencana audit,
melakukan pengawasan aktiva untuk mengetahui kemungkinan terjadinya

Jraud, dan lain-lain,

‘

Survei Pendabmbuan
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Tahap pokok dari survey ini adalak melakukan analisis ancaman.Hal ini
dilakukan sehubungan dengan penilaian sebagai dasar untuk membuat

program audit.

Audit Prograra

Auditor internal harus menyusun den mendokumentasikan program keija
dalam rangka mencapai sasaran penugasan. Program audit menurut

Tugiman (2003:58) terdiri dari 6 komponen, yaifu:

a. Membulktikan prosedur audit dalam proses pengumpulan, analisis,
penaisiran, dan penyimpangan informasi.

b. Menetapkan tujuan audir,

c. Menyatakan lingkvp dan pengujian yang diperlukan untuk
mencapai tujuan audit.

d. Mengidentifikasikan  aspek-aspek  ieloms, resiko, proses dan

transaksi yang akan diteliti.

e. Menetapkan sifat dan luas pengujian yang diperlukan.
f Merupakan persiapan awal dagi pelaksanaan pekerjaan audii dan

perubahan selama pelaksanaan audit berlangsung.

Pemilihan Tim Aunditor

Pemilihan tim auvditor harus dilakukan dengan seksama, agar menciptakan
tim auditor yang handal dan ahl uniuk melakukan proses audit yang lebih
rurait. Tugas dari tim auditor adalah mengumpulkan informasi mengenai

catatan-catatan yang tidak- lengkap, bukti-bukti yang mengarah ke
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tindakan fraud, kesalahan penyvajizn laporan keuangan atau mengubah
bukti secara sengaja dalam melaksanakan Audit Kecurangan. Tim auditor
dapat memperoleh informasi adanya indikasi terjadinya fiaud dengan cara
wawancsra kepada semua karvawan, termasuk mereka yang dicurigai
melakukan freud. Dari kesimpulan hipotesa sementara diatas, penulis
dapat menyimpulkan bahwa auditor intemnal sangat erat kaitannya dengan
fraud, pencegahan frawd dan mengurangi masalah jfraud  di
perusahaan. Auvditor  interpal  harus  dapat  mengevaluasi  system
pengendalian internal yang dibuat oleh manajemen dan aktivitas karyawan
perusahaan berdasarkan kriteria yang tepat untuk rerekomendasikan suatu
rangkain tindakan yang harus dilakukan oleh pihak manajemen Disamping
ity, audit internal harus mempuryal alat pengendalian yang efektif

sehingga fiaud dapat di deteksi dan dapat dicegah sedini mungkin.
Hubungan Pengendalian fnternal, Audit Internal dan Fraud

Anditor internal sangat erat kaitannya dengan pencegahan dan
pendeteksian tindakan kecarangan i dalam suatu perusahaan Walaupun
auditor internal memiliki kewajiban yang paling besar dalam pencegahan
dan pendeteksian fraud, nemun anditor internal tidak memiliki tanggung

jawab atas terjadinya fraud di dalam suatu perusahaan.

Anditor internal harus mengevaluasi terhadap system pengendalian
internal yang dibuai manajemen berdesarkan criteria yang tepat untuk

merekomendasikan suatu rangkaian tindakan yang tepat untuk manajemen.
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Auditor Internal harus dapat menguji dan melakukan audit sesuai dengan
prosedur yamg berlaku, memonitor gejala-gejala terjadinya Sfraud,
melakukan penclusuran waiuk mencegah frand, dan mengidentuifikasi
semua kemungkinan faud yang mungkin terjadi di dalam suatu
perusabaan. Budaya fraud dapat dicegah dengan cara menciptakan iklim
budaya jujur, keterbukasn dan saling membantu satu sama lain.
Pengendalian internal yang baik merupakan kunci yang paling utama

dalam pencegahan fraud.



